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1. Pendahuluan

Pemerintahan Partai Keadilan dan Pem-
bangunan (AKP) menggunakan diplomasi pub-
lik sebagai kebijakan utama pada tahun 2000-an.
Alasan utama penerapan diplomasi publik ada-
lah keinginan pemerintahan baru untuk men-
jelaskan identitasnya kepada masyarakat inter-
nasional sehubungan dengan ideologi barunya.
Turki mulai terlibat dalam diplomasi publik, un-
tuk pertama kalinya selama pemerintahan AKP
dengan pembentukan Presidensi untuk Warga

Turki di Luar Negeri dan Komunitas Terkait
(YTB) pada tahun 2010. YTB kemudian meng-
gabungkan berbagai beasiswa pendidikan tinggi
yang diberikan kepada mahasiswa internasional
di bawah satu payung merek yang disebut
“Beasiswa Turkiye” yang diluncurkan pada ta-
hun 2012. Beasiswa ini merupakan program per-
tukaran pendidikan dalam alat diplomasi publik
Turki untuk menghasilkan soft power dengan
menciptakan kedekatan budaya dan membangun
hubungan dengan mahasiswa internasional. Se-
jak peluncuran Beasiswa Turkiye, Turki se-
makin menarik minat mahasiswa dan pelajar
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internasional sebagai tempat untuk melanjutkan
studi mereka. Beasiswa Turkiye menerima
42.000 lamaran mahasiswa pada tahun 2012 dan
pada tahun 2019 angka ini meningkat menjadi
146.600 pelamar.

2. Metode Penelitian

Artikel ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Data
dikumpulkan dari sumber-sumber sekunder sep-
erti buku, jurnal akademik, tesis, disertasi, surat
kabar, dan berita daring untuk dianalisis secara
mendalam. Penelitian ini bersifat deskriptif-ana-
litis dengan fokus pada interpretasi kebijakan
dan dampak program Beasiswa Turkiye. Metode
ini dipilih karena cocok untuk mengeksplorasi
dan memahami fenomena sosial-politik seperti
diplomasi publik dan soft power secara kompre-
hensif, sebagaimana lazim digunakan dalam
ilmu hubungan internasional. Analisis dilakukan
dengan mengevaluasi data untuk mengidentifi-
kasi peran dan signifikansi YTB serta Beasiswa
Turkiye.!

3. Landasan Teori

Joseph Nye memperkenalkan istilah “soft po-
wer” dalam artikelnya “Bound to Lead: The
Changing Nature of American Power” dan
mengembangkan konsep tersebut dalam buku-
nya “Soft Power: The Means to Success in
World Politics”. Menurut Nye, soft power mere-
presentasikan “kemampuan untuk mendapatkan
apa yang diinginkan melalui daya tarik, alih-alih
paksaan atau pembayaran.” Daya tarik ini ter-
letak pada “budaya suatu negara, cita-cita poli-
tik, dan kebijakan di dalam dan luar negeri.”
Konsep ini menunjukkan bahwa suatu negara
memiliki kekuatan untuk memengaruhi negara
lain agar berperilaku dan bertindak dengan cara
yang menguntungkan kepentingan mereka me-
lalui kemampuan untuk membentuk preferensi
pihak lain.?

Menurut Nye, “memahami hubungan antara
kekuatan lunak dan diplomasi publik” adalah
kunci untuk mengenali sumber daya dan meng-
hasilkan keyakinan serta daya tarik bagi pihak
lain. Reputasi dan kredibilitas penting di era ini,
dan diplomasi publik merupakan alat untuk
menghasilkan dan memanfaatkan kekuatan

lunak.? Nye juga menyebutkan soft power yang
menjelaskan akumulasi budaya, opini politik,
dan kebijakan suatu negara. Karya sastra, arsi-
tektur dan produk budaya, media cetak dan vis-
ual, pendidikan tinggi, lembaga swadaya masya-
rakat, infrastruktur sains dan teknologi, organ-
isasi bisnis, pariwisata, platform kerja sama
ekonomi, dan diplomasi suatu negara merupa-
kan bagian dari soft power.*

Dalam hal ini, jelas bahwa pendidikan tinggi
dan mobilitas mahasiswa internasional sangat
penting dalam diplomasi publik dan promosi
bangsa. Diplomasi publik adalah manajemen hu-
bungan yang dijalankan negara dengan me-
manfaatkan kekuatan lunaknya. Diplomasi pub-
lik merupakan bentuk komunikasi antarbudaya
dan promosi opini publik di negara lain. Diplo-
masi publik membentuk citra negara di mata
publik dan pemerintah, serta menunjukkan bah-
wa citra dan pengakuan terhadap suatu negara
merupakan kekuatan penting. Dalam hal ini, mo-
bilitas mahasiswa internasional juga merupakan
organ dan kekuatan diplomasi publik bagi
bangsa.’

Beasiswa pendidikan tinggi yang secara khu-
sus ditujukan bagi mahasiswa internasional telah
menjadi alat integral bagi proyeksi kekuatan lu-
nak Turki. Menarik mahasiswa asing berbakat
ke Turki sangat penting dalam transmisi budaya
dan bahasa Turki ke luar negeri. Dengan kata
lain, melalui skema beasiswa pendidikan tinggi,
Turki dapat membentuk “duta budaya” untuk
mengubah citra Turki. Skema ini menunjukkan
bahwa Turki akan membangun jaringan “dias-
pora pendukung Turki” di berbagai negara yang
dapat diandalkan untuk membangun dan mem-
perkuat hubungan dengan pemerintah lain.®

Sementara itu internasionalisasi pendidikan
tinggi tampaknya merupakan suatu proses yang
melibatkan penggabungan berbagai bidang kegi-
atan masyarakat di tingkat regional atau global,
mobilitas fisik, kerja sama akademis, transfer
pengetahuan akademis dan pendidikan internasi-
onal.” Internasionalisasi pendidikan tinggi ke-
mudian memfasilitasi terciptanya soft power ka-
rena "pengalaman positif mobilitas mahasiswa
internasional dan pengembangan hubungan in-
telektual dan sosial dapat membangun reputasi
suatu bangsa."®

Sebagaimana  ditunjukkan oleh  kasus
Amerika Serikat, investasi suatu negara dalam
pendidikan tinggi berpotensi menciptakan kesan
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abadi di mata komunitas internasional. Program
Fullbright adalah inisiatif diplomasi publik yang
paling terkenal dan merupakan bagian dari
skema pertukaran internasional. Inisiatif ini ber-
kontribusi pada peningkatan posisi soft power
suatu negara, di mana mahasiswa yang me-
masuki institusi pendidikan tinggi di negara tuan
rumah akan memiliki pemahaman yang lebih
baik tentang budaya, masyarakat, dan mem-
peroleh kesadaran baru tentang realitas ke-
hidupan di negara tuan rumah.’

4. Peran Diplomasi Publik YTB dan
Beasiswa Turkiye

Turki mulai menerapkan kebijakan diplomasi
publik yang terlambat dibandingkan dengan
negara-negara Barat seperti Amerika Serikat,
Inggris, dan Jerman. Sebelumnya, Turki telah
menyebarkan kekuatan lunak dan diplomasi
publik dengan mendirikan Badan Kerja Sama
dan Koordinasi Turki (TIKA) pada tahun 1992,
untuk memberikan dukungan kepada negara-
negara Kaukasia dan Timur Tengah setelah
runtuhnya Uni Soviet.!° Namun, pemerintahan
Partai Keadilan dan Pembangunan (AKP) meng-
gunakan diplomasi publik sebagai kebijakan
arus utama pada tahun 2000-an. Alasan utama
penerapan diplomasi publik selama pemerinta-
han AKP adalah keinginan pemerintahan baru
untuk menjelaskan identitasnya kepada masya-
rakat internasional melalui ideologinya.!!

Turki mulai terlibat dalam diplomasi publik,
khususnya terkait diaspora, untuk pertama kali-
nya di masa pemerintahan AKP dengan pemben-
tukan Kepresidenan untuk Warga Turki di Luar
Negeri dan Komunitas Terkait (YTB) pada ta-
hun 2010. Pemerintah AKP kemudian menggu-
nakan konsep “Warga Turki di Luar Negeri” dan
“Komunitas Terkait” untuk mendefinisikan di-
aspora Turki. Argumen pembentukan lembaga
ini didasarkan pada pasal 62 konstitusi Turki
yang berbunyi, “Negara mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk menjamin keutu-
han keluarga, pendidikan, kebutuhan budaya dan
jaminan sosial, hubungan warga negara Turki di
luar negeri dengan tanah air mereka, dan mem-
bantu mereka kembali ke tanah air.”!2

Oleh karena itu, Visi YTB bertekad untuk
“mengawasi dan mendukung semua warga Turki
di mana pun mereka berada”. Lembaga ini

bertindak berdasarkan prinsip ini dan bercita-
cita untuk menemukan solusi bagi semua
komunitas terkait, serta memperkuat hubungan
mereka dengan Turki dan melindungi nilai-nilai
budaya mereka.!* Untuk mewujudkan visi dan
misi ini, YTB mengelola organisasi-organisas-
inya dalam lima bidang kerja yang berbeda:
Warga Negara Asing, Asosiasi dan Komunitas
Terkait, LSM, Hukum, dan Mahasiswa Inter-
nasional. Sasaran utama unit Warga Negara As-
ing adalah 6 juta diaspora Turki yang tinggal di
seluruh dunia. Selain itu, terdapat komunitas
sekutu dan terkait yang berjumlah sekitar 250
juta orang yang merupakan diaspora Turki po-
tensial lainnya.'*

YTB kemudian menggabungkan berbagai
beasiswa pendidikan tinggi yang diberikan
kepada mahasiswa internasional oleh berbagai
lembaga negara di bawah satu payung merek
yang disebut “Beasiswa Turkiye”. Pelaksanaan
pertama Beasiswa Turkiye berlangsung pada ta-
hun 2012, dan dapat dianggap sebagai salah satu
kegiatan diplomasi publik terbesar di Turki.!’
Beasiswa Turkiye merupakan program pertuka-
ran pendidikan dalam alat diplomasi publik
Turki untuk menghasilkan kekuatan lunak de-
ngan menciptakan kedekatan budaya dan mem-
bangun hubungan dengan mahasiswa inter-
nasional.'®

Dalam sebuah pernyataan, Profesor Dr.
Kudret Biilbiil, yang saat itu menjabat sebagai
Presiden YTB, mengatakan, “Saya pikir akan
lebih baik untuk menjelaskan mengapa kami ter-
tarik pada mahasiswa internasional. Ada tiga bi-
dang kegiatan YTB, pertama adalah memiliki di-
aspora Turki yang kuat. Kedua, bekerja sama
erat dengan negara-negara yang memiliki ikatan
sejarah dan budaya dengan Turki. Sementara itu,
yang ketiga adalah membangun komunitas seku-
tu Turki.”!” Kudret Biilbiil kemudian menjelas-
kan mengapa Turki begitu menarik bagi maha-
siswa internasional, “Meningkatnya perhatian
terhadap Beasiswa Turkiye disebabkan oleh
meningkatnya perhatian terhadap Turki secara
umum. Turki, dengan ekonominya yang maju,
demokrasi yang matang, dan peningkatan hak
asasi manusia, telah menjadi negara terkemuka
dalam 10-15 tahun terakhir. Keberhasilan di bi-
dang ini telah berkontribusi pada transformasi
Turki menjadi pusat daya tarik.”'8

AKP secara efektif telah menggunakan Bea-
siswa Turkiye sebagai sarana menggunakan soft
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power untuk memfasilitasi kehadiran aktif di
berbagai negara. Dalam perjalanannya ke India,
pemimpin Turki, Recep Tayyip Erdogan
mengundang para pelajar di India untuk belajar
di Turki dengan menyatakan bahwa, “Kami
menyambut para pelajar dari seluruh dunia yang
datang ke Turki.” Kemudian sejak 2012, YTB
telah memandu program beasiswa ini untuk
menjadikan Turki sebagai basis pendidikan me-
lalui perspektif diplomasi publik. Beasiswa
Turkiye ini disalurkan ke dalam kategori re-
gional sesuai dengan visi dan kecenderungan
politik luar negeri Turki, terutama ke negara-
negara berbahasa Turki (Asia Tengah), Balkan,
Harran (Timur Tengah), Muara (Asia Selatan),
Bosphorus (India, Tiongkok, Jepang, Asia Se-
latan, Asia Tenggara dan Brasil) dan Anatolia
(Afghanistan, Somalia).!’

5.Sejarah Program Beasiswa
Turkiye

Upaya untuk menarik mahasiswa asing ke
Turki dimulai pada tahun 1960-an, terutama
beasiswa yang diberikan dalam kerangka perjan-
jian bilateral dengan berbagai negara. Namun,
kebijakan ini disistematisasikan untuk pertama
kalinya pada tahun 1992, berkat inisiatif mendi-
ang Presiden Turgut Ozal, dan kemudian Turki
meresmikan "Great Student Project” yang men-
erapkan serangkaian kebijakan hibah bagi maha-
siswa.?’ Proyek ini mengubah kebijakan ter-
hadap urusan internasional menjadi struktur
yang lebih sistematis dengan beasiswa yang
ditawarkan dan sejalan dengan perjanjian bilat-
eral yang ada dengan negara lain.!

Sejak awal tahun 2000-an, perkembangan be-
sar telah terjadi di semua bidang mulai dari ke-
bijakan luar negeri, kebijakan sosial, budaya
hingga pembangunan ekonomi; yang juga menc-
erminkan paradigma pendidikan internasional
Turki dan menyebabkan langkah-langkah pent-
ing diambil di bidang tersebut.??> Kemudian
pemerintah Turki melalui Kementerian Luar
Negeri pada tahun 2010 membentuk Presidensi
untuk Warga Turki di Luar Negeri dan Komuni-
tas Terkait (YTB) yang mempunyai tugas men-
goordinasikan kegiatan diaspora Turki, komuni-
tas terkait di luar negeri, dan mahasiswa inter-
nasional yang belajar di Turki serta mengem-
bangkan layanan dan kegiatan.?

Langkah strategis berikutnya yang diambil
oleh pemerintah Turki adalah merestrukturisasi
semua beasiswa pendidikan tinggi dan kemudian
secara efektif menggabungkan beasiswa dari
berbagai lembaga negara menjadi satu mekanis-
me beasiswa di bawah YTB.?* Hasilnya, pada ta-
hun 2012, YTB meluncurkan program beasiswa
pendidikan tinggi Turki untuk mahasiswa inter-
nasional dan mahasiswa baru dengan nama
merek “Beasiswa Turki”.2® Sebagai bagian dari
perubahan visi kebijakan luar negeri Tuki, ke-
bijakan multidimensi bagi mahasiswa penerima
manfaat pun diterapkan. Pendaftaran daring dit-
erapkan, kampanye promosi di berbagai negara
dilakukan, dan cakupan beasiswa diperluas un-
tuk menarik calon mahasiswa yang lebih inklusif
dan bergengsi.?®

Murat Kazanct menyebutkan bahwa Beasis-
wa Turkiye adalah program beasiswa yang
didanai oleh dana publik, yang dapat dianggap
setara dengan beasiswa yang disponsori peme-
rintah di AS, Inggris, dan Australia. Dalam ling-
kup kebijakan inklusif ini, beasiswa diberikan
kepada komunitas terkait di Asia Tengah dan
Balkan, serta negara-negara Timur Tengah yang
memiliki ikatan agama dan budaya yang kuat.
Turki juga mulai berfokus pada kawasan
Amerika Selatan, Afrika, dan Asia Tenggara se-
bagai konsekuensi dari hubungannya yang se-
makin erat dengan kawasan tersebut. Jika sebe-
lum tahun 2012 hanya sekitar 10% penerima
manfaat tahunan berasal dari kawasan Afrika,
pada tahun 2018 angkanya mencapai lebih dari
25%.%

Selain dukungan finansial yang semakin me-
ningkat, Beasiswa Turkiye memungkinkan ma-
hasiswa untuk mendaftar ke program studi pili-
han mereka di universitas-universitas Turki. Be-
asiswa ini juga mendukung kegiatan akademisi
dan peneliti di negara lain dengan menawarkan
pendidikan bahasa Turki dan berbagai modul
penelitian.?® Untuk menjangkau khalayak yang
lebih luas, YTB juga mencoba mengumumkan
kegiatannya di platform media sosial (Facebook,
Twitter, Instagram, saluran YouTube) dan mem-
iliki perpustakaan daring di situs webnya.?’
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6. Skema Implementasi Beasiswa
Turkiye

Skema Beasiswa Turkiye dirancang untuk
menarik mahasiswa internasional berprestasi
yang ingin melanjutkan studi penuh waktu dan
program jangka pendek di universitas-universi-
tas Turki dengan menyediakan paket beasiswa
yang komprehensif. Skema ini bertujuan untuk
meningkatkan hubungan Turki dengan negara-
negara lain di bidang pendidikan tinggi dan ke-
budayaan.’® Beasiswa Turkiye tidak hanya me-
nyediakan beasiswa, tetapi juga penempatan
universitas. Fitur inilah yang membedakan pro-
gram ini dari program beasiswa lain di dunia.
Selain beasiswa bulanan, Beasiswa Turkiye juga
menyediakan tiket pesawat, kontribusi biaya
kuliah, asuransi kesehatan umum, perumahan
mahasiswa, dan pendidikan bahasa Turki. Selain
itu, program ini bertujuan untuk memberikan
manfaat bagi mahasiswa dari program-program
kegiatan sosial, budaya, dan akademik YTB
selama mereka tinggal di Turki (www.turki-
yeburslari.gov.tr).3!

Beasiswa Turkiye juga memberikan manfaat
akademik untuk menarik para pemikir dan
peneliti terkemuka ke universitas-universitas di
Turki. Mahasiswa dan peneliti juga dapat mem-
perkaya akumulasi akademik Turki dalam ling-
kup universitas, studi regional, publikasi inter-
nasional, tesis perbandingan, atau penelitian
tesis di negara asal mereka. Selain itu, para
akademisi juga semakin berpengalaman di ber-
bagai negara melalui penelitian bersama dengan
mahasiswa internasional. Artikel yang ditulis
oleh mahasiswa ini juga dipublikasikan di publi-
kasi internasional.’> Selain itu, Beasiswa
Turkiye juga mendorong pembukaan pusat ba-
hasa Turki bagi mahasiswa internasional di ber-
bagai universitas di Turki. Pusat bahasa Turki,
yang sebelumnya hanya tersedia di beberapa
universitas, kini telah tersedia di hampir setiap
universitas, dan setiap universitas yang meneri-
ma mahasiswa Beasiswa Turkiye diwajibkan
memiliki pusat bahasa Turki sendiri.>

Beasiswa Turkiye dipilih secara kompetitif
berdasarkan prestasi, di mana keunggulan akad-
emik tidak hanya dipertimbangkan, tetapi juga
kegiatan ekstrakurikuler dan kualifikasi lainnya
juga penting. Semua penerima beasiswa diberi-
kan kursus bahasa Turki gratis selama satu ta-
hun, terlepas dari latar belakang akademik mere-

ka, di mana mahasiswa berkesempatan untuk
mengenal budaya Turki melalui berbagai pro-
gram dan perjalanan yang disediakan di tahun
pertama. Program ini bertujuan untuk mening-
katkan hubungan Turki dengan negara-negara
lain di bidang pendidikan dan budaya.’* Dengan
tujuan memberikan pengalaman pendidikan
yang komprehensif di Turki, Beasiswa Turkiye
juga menyediakan kegiatan sosial dan program
pelatihan terkait seni, budaya, sejarah, dan
olahraga bagi para penerima beasiswa. Beasiswa
Turkiye juga memperkenalkan mereka kepada
akademisi, lembaga, dan organisasi yang berge-
rak di bidangnya masing-masing, serta mena-
warkan layanan konseling akademik selama
masa studi.*®

7. Signifikansi Beasiswa Turkiye

Sebagai pusat pendidikan internasional yang
berkembang, Turki menarik minat mahasiswa
global melalui Beasiswa Tiirkiye. Awalnya pro-
gram ini menerima sekitar 42.000 pendaftar, na-
mun pada tahun 2022 jumlahnya melonjak men-
jadi 165.691 pendaftar dari 171 negara, sebuah
rekor baru untuk jenjang sarjana, pascasarjana,
dan doktoral. Saat ini, terdapat 15.000 maha-
siswa internasional dari 145 negara yang sedang
menempuh pendidikan di Turki melalui beasis-
wa tersebut.*® Menurut laporan terbaru Federasi
Asosiasi Mahasiswa Internasional (UDEF),
jumlah mahasiswa internasional di Turki telah
meningkat enam kali lipat dalam sepuluh tahun
terakhir, kini mencapai lebih dari 336.000 orang
dari 204 negara. Kehadiran mereka menyum-
bang sekitar $3 miliar per tahun bagi pereko-
nomian Turki melalui biaya kuliah dan hidup.
Dari total tersebut, sekitar 14.500 mahasiswa
dibiayai oleh Beasiswa Turki, sedangkan seba-
gian besar lainnya membiayai studi mereka
secara mandiri. ¥’

Lima kota utama tujuan mahasiswa inter-
nasional di Turki adalah Istanbul, Eskisehir, An-
kara, Karabiik, dan Erzurum. Berdasarkan ke-
bangsaan, mahasiswa terbanyak berasal dari Su-
riah, Azerbaijan, Turkmenistan, Iran, Irak, Ka-
zakhstan, Mesir, Afghanistan, dan Somalia.
Warga Suriah, yang berjumlah lebih dari 60.000
(18% dari total), mengalami peningkatan paling
tajam dari hanya 1.785 mahasiswa satu dekade
lalu. Dengan total 336.000 mahasiswa
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internasional, Turki menempati peringkat ke-10
secara global, di bawah negara-negara seperti
Amerika Serikat (1,13 juta), Kanada (842.000),
Inggris (758.000), dan Australia (437.000).%

Pada tahun 2022, sebanyak 2.325 mahasiswa
dari 107 negara diwisuda dalam "Upacara Wisu-
da Mahasiswa Internasional ke-11 dan Penghar-
gaan Alumni Turki 2022" yang diselenggarakan
oleh YTB (Presidensi untuk Warga Turki di
Luar Negeri dan Komunitas Terkait). Acara di
Golbas1 Vilayetler Evi ini dihadiri oleh Menteri
Kebudayaan dan Pariwisata Mehmet Nuri Er-
soy, Wakil Menteri Serdar Cam, Presiden YTB
Abdullah Eren, serta 300 mahasiswa dan tamu
dari 75 negara. Dalam sambutannya, Eren
menyatakan bahwa para lulusan kini bergabung
dengan 150.000 alumni Turki di 184 negara. Ia
menekankan pertumbuhan signifikan jumlah
mahasiswa internasional di Turki, dari sekitar
20.000 sepuluh tahun lalu menjadi 240.000 saat
ini. Sejak 2012, YTB memberikan beasiswa
kepada sekitar 4.000 mahasiswa setiap tahun
melalui Program Beasiswa Turkiye dan telah
membantu 2.000 mahasiswa untuk lulus.*’

Program beasiswa pemerintah Turki, Beasis-
wa Tirkiye, mengalami lonjakan permintaan
yang signifikan dengan menerima lebih dari
165.000 pendaftar dari 170 negara pada tahun
2022. Pertumbuhan ini sejalan dengan ekspansi
pendidikan tinggi Turki, di mana jumlah maha-
siswa internasional meningkat enam kali lipat
dalam dekade terakhir, yaitu dari sekitar 40.000
menjadi lebih dari 250.000. Peningkatan ini
sekaligus menyumbang sekitar $3 miliar bagi
perekonomian nasional. Keberhasilan ini didu-
kung oleh infrastruktur akademik kuat yang
mencakup lebih dari 200 universitas dan 60.000
program studi. Menteri Kebudayaan dan Pari-
wisata Nuri Ersoy menekankan bahwa partisi-
pasi 15.000 mahasiswa dari 145 negara berbeda,
yang mencakup sebagian besar anggota PBB,
menjadi bukti nyata jangkauan global dan efek-
tivitas program ini sebagai instrumen soft power
Turki di kancah pendidikan dunia.*’

Demografi mahasiswa baru berasal dari nega-
ra-negara tetangga yang mendukung gagasan
Turki sebagai pusat regional bagi mahasiswa in-
ternasional. Sebagai strategi untuk menarik ma-
hasiswa internasional, Turki telah mengem-
bangkan lebih banyak peluang beasiswa, me-
nyederhanakan prosedur visa, menghapus ujian
masuk bagi mahasiswa internasional, serta

mengadaptasi prosedur penerimaan mahasiswa
asing yang lebih fleksibel.*! Dengan sekitar
250.000 mahasiswa internasional  yang
melanjutkan pendidikan tinggi di negara ini,
Turki telah menjadi pusat daya tarik bagi mereka
yang ingin belajar di luar negeri. Sebanyak 207
universitas di seluruh Turki menawarkan sekitar
60.000 program studi yang berbeda bagi maha-
siswa asing yang datang ke Turki baik secara
mandiri maupun melalui beasiswa.*? Lembaga-
lembaga Turki yang menawarkan beasiswa dan
program pertukaran kepada mahasiswa asing
meliputi Presidensi untuk Warga Turki di Luar
Negeri dan Komunitas Terkait (YTB), Dewan
Pendidikan Tinggi Turki (YOK), dan Direktorat
Urusan Agama Turki (TDV).#

8. Peran Alumni Beasiswa Turkiye

Visi terpenting Beasiswa Turkiye adalah me-
nyediakan beasiswa bagi mahasiswa internasio-
nal untuk memenuhi kebutuhan sumber daya
manusia di negara asal mereka. Selain itu, ter-
catat pula bahwa para penerima beasiswa lulu-
san lembaga pendidikan Turki juga telah bekerja
di perusahaan-perusahaan publik dan swasta
Turki di luar negeri. Para alumni juga telah dire-
krut oleh Kementerian Luar Negeri Turki, Badan
Kerja Sama dan Koordinasi Turki (TIKA),
Yayasan Maarif, Turkish Airlines, dan Anadolu
Agency sebagai prestasi bagi negara. Para alum-
ni memberikan kontribusi penting bagi negara
dan Turki dengan bekerja di perusahaan-perus-
ahaan Turki di luar negeri.*

Lulusan Beasiswa Turkiye memberikan kon-
tribusi signifikan bagi perekonomian Turki me-
lalui aktivitas perdagangan internasional. Para
pengusaha di antara mereka mengarahkan 50%
dari total volume perdagangan luar negerinya ke
Turki. Pada tahun lalu, 38 pengusaha alumni
program ini mencapai volume perdagangan seni-
lai $350 juta, dengan $153 juta di antaranya me-
rupakan nilai impor produk dari Turki. Contoh
nyata dampaknya adalah seorang lulusan di Ni-
ger yang mengalihkan 90% pembelian trans-
formator material infrastruktur energi perus-
ahaannya kepada pemasok dari Turki.*’

Langkah terpenting untuk memperkuat bran-
ding Beasiswa Turkiye adalah melalui pemben-
tukan jaringan alumni Beasiswa Turkiye. Seba-
nyak 1.000 alumni penerima beasiswa univer-
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sitas Turkiye berkumpul di acara “Turkey
Again: Alumni Meeting” yang diselenggarakan
oleh YTB pada 25 November 2017 di Istanbul.*6
Acara ini merupakan kegiatan promosi penting
yang menunjukkan kemampuan Turki dalam hal
beasiswa dan pendidikan. Pertemuan alumni
Beasiswa Turkiye dari 30 negara ini diharapkan
akan memberikan dampak yang besar, meng-
ingat beasiswa ini merupakan inisiatif Turki
yang paling mendalam di bidang diplomasi pub-
lik. Untuk membina hubungan strategis ini, se-
buah jaringan Alumni Turki telah dibentuk
dengan anggota lebih dari 150.000 lulusan dari
160 negara.*’ YTB juga telah menggelar penye-
lenggaraan Forum Alumni Turki lainnya pada
Desember 2022. Forum ini telah menghimpun
para lulusan Turki yang berprofesi sebagai
politisi, birokrat, dan diplomat untuk membahas
masa depan global. Selain itu, para wirausaha-
wan dan pebisnis alumni akan berpartisipasi da-
lam sesi khusus guna membahas perkembangan
dan peluang perdagangan internasional.*3

Sejak 2002, Turki secara signifikan memper-
luas pengaruh diplomatiknya di Afrika dengan
meningkatkan jumlah kedutaan dari 12 menjadi
44, Dalam konteks ini, alumni universitas Turki
berperan sebagai duta budaya dan ekonomi yang
efektif, menjembatani hubungan antarnegara.
Sejumlah lulusan Afrika bahkan telah mendu-
duki posisi strategis di pemerintahan dan sektor
diplomatik negara asal mereka, mencerminkan
dampak jangka panjang dari investasi pendidi-
kan Turki. Untuk memperkuat jejaring ini, Turki
mengembangkan Platform Alumni yang bero-
perasi di lebih dari 50 negara, memfasilitasi kon-
eksi profesional, peluang karier, dan kerjasama
bilateral. Para alumni dan mahasiswa ini men-
jadi agen perubahan yang berpengaruh di berba-
gai bidang dan komunitas global.*

Lulusan Beasiswa Turkiye semakin banyak
menduduki posisi strategis di negara asalnya,
seperti menteri, wakil menteri, rektor, dan
politisi. Contoh nyata adalah Menteri Luar Ne-
geri Suriah, Asaad Hassan al-Shaibani, seorang
alumni Universitas Sabahattin Zaim di Istanbul,
yang mencerminkan bagaimana pendidikan
Turki membentuk kepemimpinan politik re-
gional.>® Contoh lainnya adalah seorang ahli be-
dah yang melakukan operasi jantung buatan per-
tama di Azerbaijan dan dianugerahi penghar-
gaan kehormatan oleh Presiden Ilham Aliyev.
Contoh suksesnya adalah Dr. Hussein Mwinyi,

Presiden Zanzibar dan Ketua Dewan Revolusi,
yang menyelesaikan studi kedokterannya di Uni-
versitas Marmara, Istanbul, melalui beasiswa
Bank Pembangunan Islam.>!

Peran alumni Beasiswa Turkiye juga mulai
menonjol di kawasan Afrika Timur, salah
satunya ditunjukkan oleh Abdirahman Ahmed
Hasan, alumni Beasiswa Turkiye dari Ethiopia
yang saat ini menjabat sebagai Menteri Perda-
gangan, Industri, dan Transportasi di Negara Ba-
gian Somalia, Ethiopia. Ahmed Hasan memain-
kan peran pelaksana dalam perekonomian
negara bagian terbesar kedua di Ethiopia, di
mana setiap negara bagian memiliki dewan pen-
gurusnya sendiri di bawah sistem administrasi
federal.’> Ahmed Hasan menempuh pendidikan
sarjana di Universitas Ankara dan menyele-
saikan studi pascasarjana di jurusan manajemen
bisnis di Universitas Anadolu pada tahun 2015.
Selain itu, di negara-negara bagian Ethiopia
lainnya, terdapat pula alumni Beasiswa Turki-
yeyang berprofesi sebagai pejabat pemerintah.
Mereka adalah Dini Remedan, Menteri Ke-
budayaan di Negara Bagian Harar, dan Nureddin
Muhammed, Wakil Menteri Kesehatan di Nega-
ra Bagian Somalia. Kehadiran Ahmed Hasan,
Dini Remedan, dan Nureddin Muhammed me-
nunjukkan peran alumni Beasiswa Turkiye da-
lam memajukan pertumbuhan negara-negara Af-
rika.>?

9. Kesimpulan

Dengan berdirinya YTB pada tahun 2010,
Turki mulai serius mengelola diplomasi publik
terhadap diaspora dan komunitas sekutu terkait.
YTB kemudian menggabungkan berbagai bea-
siswa pendidikan tinggi ke dalam satu payung
Beasiswa Turkiye pada tahun 2012. Implemen-
tasi pertama Beasiswa Turkiye dapat dianggap
sebagai salah satu kegiatan diplomasi publik
terbesar Turki dan setara dengan beasiswa Full-
bright di AS. Beasiswa Turkiye diberikan ke-
pada komunitas sekutu di Asia Tengah dan Bal-
kan, serta negara-negara Timur Tengah dengan
ikatan agama dan budaya yang kuat. Turki juga
mulai berfokus pada Amerika Selatan, Afrika,
dan Asia Tenggara.

Beasiswa Turkiye juga menunjukkan per-
kembangan yang signifikan, terbukti dari pen-
ingkatan jumlah pendaftar beasiswa yang pada
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tahun 2012 menerima 42.000 pendaftar dan pada
tahun 2022 mencapai 165.000 pendaftar. Ke-
hadiran Beasiswa Turkiye juga memberikan
dampak positif terhadap peningkatan jumlah
mahasiswa internasional di Turki, yang pada
awalnya berjumlah 16.656 orang pada tahun
2000 kemudian meningkat menjadi sekitar
250.000 orang pada tahun 2022. Peningkatan
tersebut menjadikan Turki masuk dalam 10 be-
sar negara penerima mahasiswa internasional.

Alumni Beasiswa Turkiye juga telah bekerja
di Kementerian Luar Negeri Turki, Badan Kerja
Sama dan Koordinasi Turki (TIKA), Yayasan
Maarif, Turkish Airlines, dan Anadolu Agency.
Untuk memelihara hubungan strategis ini, jarin-
gan Alumni Turki telah dibentuk dengan ang-
gota lebih dari 150.000 lulusan dari 160 negara.
Kehadiran Dr. Hussein Mwinyi, Asaad Hassan
al-Shaibanim Ahmed Hasan, Dini Remedan, dan
Nureddin Muhammed sebagai pimpinan dan pe-
jabat pemerintahan di berbagai negara juga
menunjukkan peran alumni Beasiswa Turkiye
dalam memajukan pertumbuhan negara-negara
di kawasan. Temuan ini kemudian mengarah
pada kesimpulan bahwa YTB dan Beasiswa
Turkiye menunjukkan pekerjaan mereka sebagai
model diplomasi publik yang menjanjikan di
masa depan, menjadi sarana efektif kekuatan lu-
nak Turki untuk memperkuat kebijakan luar
negeri Turki di tingkat regional dan global.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjuk-
kan bahwa integrasi antara diplomasi publik dan
internasionalisasi pendidikan tinggi melalui pro-
gram Beasiswa Turkiye telah menjadi model
yang sukses bagi Turki dalam mencapai kepent-
ingan strategisnya. Program ini tidak hanya
meningkatkan jumlah mahasiswa internasional
dan peringkat global Turki di bidang pendidikan,
tetapi juga menciptakan fondasi yang kuat untuk
memperluas pengaruh politik, ekonomi, dan bu-
daya di tingkat regional maupun global. Kede-
pannya program ini diproyeksikan akan terus
menjadi tulang punggung soft power Turki, de-
ngan alumni yang semakin berperan sebagai
agen perubahan dalam memajukan hubungan in-
ternasional dan menciptakan citra positif tentang
Turki di mata dunia.
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